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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa selama ini
pembelajaran masih didominasi guru sehingga siswa kurang memperhatikan dan aktif selama kegiatan
pembelajaran yang mengakibatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi kesebangunan
dan kongruen masih belum optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IX
SMPN 1 Tarokan 2016/2017 dengan penerapan model pembelajaran Example Non Examples pada
materi kesebangunan dan kongruen, (2) mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Example
Non Examples pada materi kesebangunan dan kongruen terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa SMP kelas IX.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis eksperimen dengan subyek penelitian
adalah siswa kelas IX-E SMPN 1 Tarokan yang berjumlah 26 siswa yaitu 14 siswa laki-laki dan 12
siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan selama dua kali pertemuan, menggunakan instrumen berupa
RPP dan soal tes.

Berdasarkan analisis data, disimpulkan bahwa (1) Dari hasil penghitungan nilai rata — rata
pretes mencapai 67,12 dan nilai untuk postes mencapai 73,08 rata-rata siswa termasuk kedalam
kriteria Baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa SMP kelas
IX baik, (2) Dari hasil perhitungan Paired Sample t -test diperoleh taraf signifikan 0,029 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa Penerapan model pembelajaran Example Non Examples pada
materi kesebangunan dan kongruen berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas XX SMPN 1 Tarokan.

KATA KUNCI : Model pembelajaran Example Non Examples, Kemampuan Pemecahan Masalah.
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l. LATAR BELAKANG

Pendidikan
manusia untuk meningkatkan kualitas
hidupnya. Menurut UU RI No. 20 Tahun
2003, manusia membutuhkan pendidikan
Pendidikan

merupakan usaha agar manusia dapat

merupakan usaha

dalam kehidupannya.

mengembangkan potensi dirinya melalui
proses pembelajaran dan/atau cara lain yang
dikenal dan diakui masyarakat.

Proses pembelajaran tersusun atas
sejumlah komponen atau unsur yang saling
berkaitan satu dengan lainnya. Interaksi
antara guru dan peserta didik pada saat
proses belajar mengajar memegang peran
penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Kemungkinan kegagalan
guru dalam  menyampaikan  materi
disebabkan saat proses belajar mengajar
guru kurang membangkitkan perhatian dan
aktivitas peserta didik dalam mengikuti
pelajaran khususnya matematika.
Adakalanya guru mengalami kesulitan
dalam membuat siswa aktif mengikuti
pembelajaran yang disampaikan sehingga
kemampuan pemecahan masalah siswa
kurang optimal.

Keberhasilan pembelajaran
matematika dapat diukur dari keberhasilan
siswa yang mengikuti kegiatan
pembelajaran tersebut. Keberhasilan itu
dapat dilihat dari tingkat pemahaman,
penguasaan materi, serta prestasi belajar
siswa. Semakin tinggi pemahaman dan
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penguasaan materi serta prestasi belajar
maka semakin tinggi pula tingkat
keberhasilan pembelajaran.

Selain dari faktor siswa dalam proses
pembelajaran, peran guru juga sangat
penting. Pada kondisi awalnya cara guru
mengajar di SMP Kelas IX khususnya guru
matematika rata-rata mengajar dengan
metode konvensional yaitu ceramah dan
mengharapkan siswa duduk, diam dengan
mencatat dan menghafal sehingga dalam
pemahamannya siswa mengalami kesulitan
dalam  memecahkan masalah  yang
diberikan guru.

Untuk  mengatasi  permasalahan
diatas, penulis menyarankan  untuk
menerapkan suatu model pembelajaran
yang inovatif dan relevan yaitu melalui
model pembelajaran  Examples Non
Examples. Model pembelajaran Examples
Non Examples merupakan  model
pembelajaran yang dapat menumbuhkan
kepekaan siswa terhadap permasalahan
yang ada di sekitar melalui analisis contoh-
contoh berupa gambar - gambar/foto/kasus
yang bermuatan masalah. Selain itu siswa
diarahkan untuk mengidentifikasi masalah,
mencari alternatif pemecahan masalah, dan
menentukan cara pemecahan masalah yang
paling efektif, serta melakukan tindak
lanjut. Diharapkan dengan menerapkan
model pembelajaran  Examples Non
Examples dapat membuat siswa lebih aktif

dan kritis dalam berfikir, sehingga dapat

simki.unpkediri.ac.id
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meningkatkan kemampuan siswa dalam
pemecahkan masalah.

Berdasarkan uraian diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan  judul  “Penerapan  Model
Pembelajaran Example Non Examples
Terhadap
Masalah Siswa SMPN 1 Tarokan
2016/2017 pada Materi Kesebangunan

dan Kongruen”.

Kemampuan Pemecahan

II. METODE

A. ldentifikasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini variabel yang

digunakan vyaitu variabel bebas dan

variabel terikat. Dengan rincian sebagai
berikut :

1. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran Example
non Examples. Variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat.

(Sugiyono, 2012: 4)

2. Variabel Terikat, yang menjadi
variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kemampuan pemecahan

masalah siswa pada materi

Kesebangunan dan

Konguruen.Variabel terikat adalah

variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel

bebas.
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B. Teknik dan Pendekatan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang
digunakan adalah metode penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
dapat diartikan debagai metode penelitian
yang berlandaskan pada  filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/ statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan (Sugiyono, 2012:8).

2. Teknik Penelitian

Dalam penelitian ini teknik penelitian
yang digunakan adalah teknik eksperimen,
karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah  siswa model pembelajaran
Example non Examples pada materi
pembelajaran Kesebangunan dan Kongruen
kelas IX SMP. Adapun rancangan

penelitian yang digunakan adalah:

Pola: E: O X1 02

Keterangan :

E : Kelas eksperimen

O:1 : Pre-test yang diberi sebelum
perlakuan model pembelajaran
Example Non Examples

X1 :Pengajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Example Non

Examples.

simki.unpkediri.ac.id
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O. :Post-test yang diberi setelah perlakuan
model pembelajaran Example Non
Examples.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di
SMP Negeri 1 Tarokan. Peneliti
memilih SMP Negeri 1 Tarokan
karena siswa SMP Negeri 1 Tarokan
memiliki tingkat pemikiran yang
bervariatif, hal ini bisa dilihat dari
hasil tes saat tes masuk di SMA
Negeri 1 Grogol, siswa siswi SMP
Negeri 1 Tarokan menempati
peringkat pertama bahkan ada juga
pada peringkat terakhir.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian diagendakan dari

bulan Juni 2016 sampai Desember 2016.

Lalu dilanjut dari bulan Mei 2017 sampai

Juli 2017 dengan jadwal sebagai berikut:

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah

siswa kelas IX SMPN 1 Tarokan tahun

ajaran 2016/2017, dengan jumlah siswa

181.

2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah

siswa kelas IX-E SMPN 1 Tarokan tahun

ajaran 2016/2017, dengan jumlah siswa
kelas IX-E 26 siswa. Teknik pengambilan
sampel penelitian ini menggunakan simple

random sampling karena pengambilan
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anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Apa yang dipelajari dari
sampel itu, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu
sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul mewakili (Sugiyono, 2014: 80).
E. Istrumen Penelitian dan Teknik

Pengumpulan Data
1. Pengembangan Tes

Instrumen tes dalam penelitian ini
adalah tes tertulis. Tes tertulis berupa soal
uraian Yyang berkaitan dengan materi
kesebangunan  dan  kongruen. Pada
penelitian ini ada dua tahap tes yang
diberikan, yaitu pre-test dan post-test.

Metode tes ini digunakan untuk
mendapatkan data mengenai kemampuan
pemecahan masalah siswa berdasarkan
pemecahan masalah George Polya. Soal tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
soal uraian pada materi Dua Segitiga yang
Sebangun.

2. Validasi dan Reliabel Instrumen

Hasil dari validitas dan reliabel dapat

digunakan untuk penelitian, jika instrumen

simki.unpkediri.ac.id
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memenuhi 2 syarat validitas dan reliabilitas
yaitu lebih dari kriteria cukup.
a. Validitas

Instrumen sebelum diujicobakan maka
divalidasi  terlebih  dahulu  dengan
menggunakan lembar validasi ahli kepada
validator yaitu dosen atau guru kemudian
akan direvisi apabila ada kesalahan untuk
mendapatkan  intrumen  yang valid.
Instrumen — instrumen yang dinyatakan
valid oleh validator kemudian kemudian
diujicobakan secara terbatas kepada siswa.

Validasi dilakukan dengan tujuan
menguji kevalidan instrument, instrument
yang divalidasi dalam penelitian ini adalah
soal tes, yaitu soal pretest dan postest.
Proses validasi instrument pada penelitian
ini menggunakan jenis validasi konstruk.

Menentukan validitas dengan
menggunakan uji rumus korelasi product

moment sebagai berikut:

Mxy NZXV—{ZX}{ZV}

IN=x-GEXFINzy -z y)]

dengan pengertian

rxy  :koefisien korelasi antara x dan y ryy

N : Jumlah Subyek
X : Skor item
Y : Skor total

>X  :Jumlah skor items

>Y  :Jumlah skor total

YX? Jumlah kuadrat skor item

YY?  ‘Jumlah kuadrat skor total
Kesesuaian harga rxy diperoleh dari

Lucky Nurma Dianto | 12.1.01.05.0112
FKIP — Pendidikan Matematika

perhitungan dengan menggunakan rumus
diatas dikonsultasikan dengan tabel
harga regresi moment dengan korelasi
harga rxy lebih besar atau sama dengan
regresi tabel, maka butir instrumen
tersebut valid dan jika rxy lebih kecil dari
regresi tabel maka butir instrumen tersebut
tidak valid.

Antara 0,800 — 1,00 . sangat
tinggi

Antara 0,600 — 0,800 . tinggi
Antara 0,400 — 0,600 . cukup
Antara 0,200 — 0,400 : rendah
Antara 0,00 — 0,200 : sangat
rendah

(Sumber : Arikunto, 2012: 89)

Validasi konstruk dilakukan dengan
cara divalidasikan ke ibu Nurjanah, S.Pd.
(guru matematika SMPN 1 Tarokan)
sebagai validator. Tabel berikut

menunjukkan hasil validasi instrument.

Uji Validitas

Soall | Soal2 | Soal3 | Soal4 | Soal5

>X 345 355 360 355 330
¥y x? 5075 5325 5550 5375 4850
> XY 24975 | 25675 | 26150 | 25925 | 24000
Iy 0,8328 | 0,8628 | 0,8531 | 0,9321 | 0,7345

Simpulan | Valid Valid Valid Valid Valid

Rata-
0,843078124
rata

Hasil validasi instrumen pretest
menunjukkan rata-rata skor validasi
0,84308 tergolong dalam kriteria sangat
tinggi dan dikatakan valid karena lebih dari
0,40 yang tergolong dalam kriteria cukup.

simki.unpkediri.ac.id
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Hasil validasi instrumen postest
menunjukkan rata-rata skor validasi
0,764912 tergolong dalam kriteria tinggi
dan dikatakan reliabel karena lebih dari
0,40 yang tergolong dalam kriteria cukup.

Menurut ~ Arikunto  (2010: 212)
instrumen yang dicapai apabila data yang
dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai
dengan data atau informasi lain yang
mengenai  variabel  penelitian  yang
dimaksud. Dengan cara skor yang diperoleh
dari hasil uji coba diolah dengan
menggunakan korelasi product momemt (
Suharsimi, 2012: 87), sehingga didapat data
validitas dari instrumen tersebut.

Dalam  penelitian ini  instrumen
dikatakan valid jika memenuhi minimal
dalam kategori cukup.

b. Reliabilitas

Menurut  Arikunto  (2013: 221)
reliabilitas merujuk pada suatu pengertian
bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik. Pada penelitian ini untuk
mencari reliabilitas instrumen
menggunakan rumus alpha a, Kkarena
instrumen dalam penelitian ini berbentuk
daftar pertanyaan yang skornya bukan 1
dan 0, yaitu skor yang berbentuk skala 1-
3.

Rumus :

.,k _Zof
- (- =3

t

Lucky Nurma Dianto | 12.1.01.05.0112
FKIP — Pendidikan Matematika

Keterangan :

ri reliabilitas instrumen

k

banyaknya butir pertanyaan atau
banyaknya soal

Yo7 = jumlah varians butir

2

o, varians total

(Arikunto, 2013: 239)
Indikator  pengukuran  reliabilitas
menurut Arikunto  (2012:

membagi tingkatan reliabilitas dengan

89) yang

kriteria sebagai berikut:
Jika alpha atau r hitung:

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 : sangat
tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 :cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,200 : sangat
rendah

Dalam  penelitian  ini  instrumen
dikatakan reabilitas jika memenuhi minimal
dalam kategori cukup.

Pretest dan postest ini juga di uji
reliabilitas menggunakan rumus alpha.
Berikut adalah hasil perhitungan uji
reliabilitas pretest dan postest :

Hasil uji reliabilitas pretest
menunjukkan  bahwa indeks adalah
0,74453718 sehingga tergolong dalam
kriteria tinggi dan dikatakan reliabel karena
lebih dari 0,40 yang tergolong dalam

kriteria cukup.

simki.unpkediri.ac.id
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Hasil uji reliabilitas pretest pada tabel
3.5 di atas menunjukkan bahwa indeks
adalah 0,68286894 sehingga tergolong
dalam kriteria tinggi dan dikatakan reliabel
karena lebih dari 0,40 yang tergolong dalam
Kriteria cukup.

Jadi hasil dari validitas dan reliable dari
pretest dan postes yang telah diujikan diatas
dapat digunakan untuk penelitian, sebab
instrumen memenuhi 2 syarat validitas dan
reliabilitas yaitu lebih dari kriteria cukup.

3. Langkah-langkah

Data

Pengumpulan

a. Pretest

Pelaksanaan pretest dilakukan sebelum
melakukan penerapan model pembelajaran
Example non Examples dan bertujuan untuk
memperoleh data pemecahan masalah
siswa  sebelum diberi perlakuan
pembelajaran dengan model pembelajaran
Example non Examples. Soal tes diberikan
kepada 26 siswa dan masing-masing soal
terdapat 5 butir soal kemudian dinilai
berdasarkan 4 indikator pemecahan
masalah. dikatakan baik apabila skor yang
didapat dari hasil posttest lebih dari atau
sama dengan Kriteria ketuntasan minimal.
b. Post test

Pelaksanaan postest dilakukan sesudah
diberi perlakuan pembelajaran dengan
model  pembelajaran  Example  non
Examples. Soal tes diberikan kepada 26
siswa dan masing-masing soal terdapat 5

butir soal. Model pembelajaran Example
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non Examples dikatakan baik apabila skor
yang didapat dari hasil posttest lebih dari
atau sama dengan Kkriteria ketuntasan
minimal. Penyekoran hasil tes dilakukan
untuk mendapatkan data dari hasil tes
dengan nilai minimal 0 dan nilai maksimal
100.
F. Teknik Analisis Data
1. Jenis Analisis
a. Analisis Deskriptif

Deskripsi data dilakukan dengan
analisis  deskriptif kuantitatif terhadap
variabel-variabel penelitian, baik variabel
bebas maupun variabel terikat. Data tentang
kemampuan pemecahan masalah diperoleh
dari nilai pretest dan posttest berupa uraian.
Deskripsi data dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua, yaitu deskripsi awal untuk
menyelidiki  rata-rata  hitung (mean),
ragam/varians, keberlakuan asumsi yaitu uji
normalitas dan deskripsi tahap akhir untuk
menguji hipotesis

S :5><100
N

S = kemampuan pemecahan masalah
R = jumlah skor yang diperoleh
N = skor maksimum dari tes tersebut

Tabel 3.6 Kiteria Penilaian Postes

Nilai keterangan
80 -100 | Sangat Baik
60 - 80 Baik
40 - 60 Cukup
20 - 40 Kurang
0-20 | Sangat Kurang

simki.unpkediri.ac.id
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b. Analisis Inferesial

1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk

mengetahui apakah sampel berasal dari

populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Untuk uji normalitas digunakan uji
kolmogorov-spirnov  dengan  bantuan

software spss versi 16.0.

Uji normalitas dikenakan pada nilai
pretest dan nilai postest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji statistik
yang digunakan untuk menguji normalitas
data adalah uji statistic kolmogorov-
smirnov (K-S). Dengan dasar pengambilan
keputusan  kolmogorov-smirnov  (K-S)
sebagai berikut :

a) Jika probabilitas uji K-S suatu variable
dengan taraf signifikan bawah 5% (<
0,05) maka Dberarti data tidak
terdistribusi secara normal.

b) Jika probabilitas uji K-S suatu variable
dengan taraf signifikasi diatas 5% ( >
0,05) maka data terdistribusi secara
normal.

2) Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis yang akan dalam

penelitian ini menggunakan uji-t dengan

bantuan SPSS for Windows versi 16.0

Pengaruh Model pembelajaran Example

Non Examples

Ho= tidak terdapat pengaruh Model
Pembelajaran Example Non

Examples  ditinjau  dari  tes
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Kemampuan Pemesahan masalah
siswa jika Persentase rata- rata
perolehan nilai hasil tes siswa tidak
berpengaruh.
Hy = terdapat pengaruh Model
Pembelajaran Example Non
Examples  ditinjau  dari  tes
kemampuan pemecahan masalah
siswa jika Persentase rata- rata
perolehan nilai hasil tes siswa
berpengaruh.
2. Norma Keputusan
Perumusan Hipotesis Nol (Ho) dan
Hipotesis  Alternatif (Hi) adalah
sebagai berikut:
Ho= tidak terdapat pengaruh Model
Pembelajaran Example Non
Examples  ditinjau  dari  tes
kemampuan pemecahan masalah
siswa SMP kelas IX pada materi
kesebangunan dan kongruen.
Hy = terdapat pengaruh Model
Pembelajaran Example Non
Examples  ditinjau  dari  tes
kemampuan pemecahan masalah
siswa SMP kelas 1X pada materi
kesebangunan dan kongruen.
Keputusan pengujian hipotesis yaitu jika
nilai Sig.(2-tailed) < 5%(0,05) maka Ho
ditolak, jika nilai Sig.(2-tailed) > 5% (0,05)
maka Ho diterima.
a. Merumuskan Hipotesis
1) Ho: H1>5% (diterima)

Hi : p2 < 5% (ditolak)
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2) Ho: p1 <5% (ditolak)

Hi : p2> 5% (diterima)
Ho : Y1 = tidak berpengaruh
H1 : M2 = berpengaruh

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil

1. Kemampuan pemecahan masalah
siswa

Berdasarkan hasil pre test diketahui
bahwa pada kelas IX E dengan jumlah
siswa yang mengikuti pre test 26 siswa
memiliki nilai tertinggi 100, nilai terendah
35 dan nilai rata-rata kelas IX E
67,12.(Baik)

Berdasarkan hasil post test diketahui
bahwa pada kelas IX E dengan jumlah
siswa yang mengikuti post test 26 siswa
memiliki nilai tertinggi 100 , nilai terendah
40 dan nilai rata-rata kelas IX E
73,08.(Baik)

Dari hasil penghitungan nilai rata — rata
pretes dan postest dengan menggunakan

rumus S = % =100 dapat

disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa SMP kelas IX
baik, dapat dilihat pada hasil postes yang
menunjukkan nilai rata-rata nilai siswa

termasuk kedalam kriteria Baik .
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Kelas IX E
Deskripsi Pertemuan
Pre-test Post test
Rata-rata 67,12 73,08
Standar Deviasi 19,22 16,93
Nilai n_1akmmum 100 100
yang diperoleh
Nilai makswpum 100 100
yang mungkin
Nilai mlnlmum 35 40
yang diperoleh
Nilai minimum
. 0 0
yang mungkin
Banyak siswa 26

Menurut Wardhani (Hamiyah &
Jauhar, 2014: 119) menyatakan
“Pemecahan masalah adalah  proses
menerapkan pengetahuan yang telah
diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru
yang belum dikenal”. Selanjutnya Polya
(Hamiyah & Jauhar, 2014: 120)
mengartikan “Pemecahan masalah sebagai
suatu usaha untuk mencari jalan keluar dari
suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan
yang tidak begitu segera dapat dicapai”.
Dengan hasil yang diperoleh dalam postes
siswa kelas IX E sudah termasuk kedalam
kriteria Baik.

2. Pengaruh Model

Example Non Example

pembelajaran

Hasil  penghitungan uji t dengan
menggunakan SPSS versi 16.0

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean | N | Deviation| Mean

Pair 1 Pretes| 67.12|26] 19.605 3.845

Postes| 73.08|26] 17.267 3.386
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Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Sig

Std. Error taile

Mean | Deviation | Mean Lower | Upper t df | d)

-5.962| 13.116 2.572 |-11.259 | -.664 |-2.318|25|.029
Dari hasil penghitungan tersebut

diperoleh sinifikansi 0,029 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Hi diterima sehingga ada
perbedaan nilai rata — rata post-test dan
Model

pembelajaran Example Non Example yang

dapat  disimpulkan  bahwa
diterapkan pada siswa SMP kelas 1X pada

materi  kesebangunan dan  kongruen
berpengaruh, ditinjau dari hasil uji-t Paired
Samples Test.

Dari pemaparan pengujian di atas
menunjukkan bahwa masing-masing aspek
telah dipenuhi sehingga dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Example Non
Examples berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa
SMP kelas IX pada materi kesebangunan

dan kongruen.

B. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil analisis data

disimpulkan bahwa :
1. Kemampuan pemecahan masalah
IX SMPN 1 Tarokan

dengan

siswa kelas
2016/2017

model

diterapkannya
pembelajaran Example Non
Examples pada materi kesebangunan
dan kongruen tergolong kriteria baik,

dari hasil penghitungan nilai untuk
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pretes mencapai 67,12 dan nilai untuk
postes mencapai 73,08 dengan kata lain
kemampuan pemecahan masalah siswa
baik
pembelajaran Example Non Examples.

dengan  penerapan  model
Penerapan model pembelajaran
Example Non Examples pada materi
kesebangunan dan kongruen
berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas IX
SMPN 1 Tarokan dapat dilihat dari
hasil perhitungan uji t diperoleh taraf
signifikan 0,029 < 0,05 maka Ho
ditolak dan H; diterima.
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